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ABSTRAK

Azzuri, Valliant Mulky. 2025. Penggunaan Bahasa yang Merepresentasikan Dominasi
Kekuasaan dan Perlawanannya dalam Novel Orang-orang Oetimu Karya Felix K. Nesi
Tesis Magister Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Pascasarjana Universitas Islam
Malang. Pembimbing I: Dr. H. Abdul Rani, M.Pd; Pembimbing I1: Dr. Hasan Busri,
M.Pd.

Kata kunci: Penggunaan Bahasa, Dominasi Kekuasaan, Perlawanan, Sastra Indonesia,
Novel Orang-Orang Oetimu Karya Felix K. Nesi

Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana
pembentuk dan pelestari kekuasaan. Dalam karya sastra, bahasa menjadi medium penting dalam
merepresentasikan relasi kuasa antara pihak yang mendominasi dan pihak yang terdominasi.
Novel Orang-Orang Oetimu karya Felix K. Nesi menampilkan realitas sosial-politik di mana
kekuasaan hadir dalam berbagai bentuk dan menghasilkan praktik dominasi yang berdampak
terhadap kehidupan masyarakat. Namun, di balik dominasi tersebut, terdapat bentuk-bentuk
perlawanan yang juga dimediasi melalui bahasa. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap
bagaimana bahasa digunakan untuk merepresentasikan dominasi kekuasaan dan bentuk-bentuk
perlawanan terhadapnya dalam novel tersebut. Novel Orang-Orang Oetimu karya Felix K. Nesi
merupakan karya sastra yang menampilkan realitas social politik masyarakat Nusa Tenggara
Timur dengan cukup kompleks. Dalam novel ini, kekuasaan tidak ditampilkan secara represif
semata, tetapi berlangsung melalui bahasa yang membujuk, mengatur, dan menciptakan
kepatuhan secara sukarela. Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana bahasa digunakan
oleh tokoh-tokoh tertentu untuk merepresentasikan dominasi kekuasaan, serta bagaimana bentuk
perlawanan terhadap dominasi tersebut juga diwujudkan melalui praktik bahasa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis praktik-praktik bahasa
yang digunakan untuk mempertahankan maupun menentang dominasi kekuasaan dalam novel
tersebut. Penelitian ini menggunakan rancangan kualitatif deskriptif dengan pendekatan analisis
wacana kritis model Norman Fairclough. Populasi penelitian adalah keseluruhan teks dalam
novel Orang-Orang Oetimu, sedangkan sampel penelitian berupa kutipan-kutipan yang

mengandung indikasi dominasi kekuasaan dan perlawanan. Teknik sampling yang digunakan
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adalah purposive sampling dengan mempertimbangkan relevansi data terhadap fokus penelitian.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka, pembacaan intensif, dan pencatatan

kutipan-kutipan yang relevan. Data dianalisis melalui tiga dimensi utama dalam analisis wacana
kritis, yaitu dimensi teks, praktik wacana, dan praktik sosial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dominasi kekuasaan dalam novel direpresentasikan
melalui penggunaan bahasa yang bersifat otoritatif, imperatif, dan mengandung ideologi institusi
seperti militer, gereja, dan negara. Sementara itu, perlawanan terhadap dominasi tersebut muncul
melalui penolakan eksplisit, penggunaan ironi, kritik tersembunyi dalam narasi, serta pembalikan
makna dalam dialog tokoh. Bahasa menjadi arena ideologis yang memperlihatkan pertarungan
antara kekuasaan dominan dan upaya resistensi dari tokoh-tokoh yang mengalami ketertindasan.

Simpulannya, penggunaan bahasa dalam novel ini tidak hanya menampilkan kekuasaan
sebagai struktur dominatif, tetapi juga menunjukkan adanya ruang-ruang perlawanan yang
dibangun melalui strategi bahasa. Novel ini menjadi cerminan dinamika kekuasaan dan
perjuangan dalam masyarakat, sekaligus menunjukkan bagaimana bahasa dapat menjadi alat
perlawanan yang efektif terhadap hegemoni yang menindas.
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada bagian pendahuluan ini dibahas mengenai beberapa hal-hal tentang; (1) konteks
penelitian, (2) fokus penelitian, (3) tujuan penelitian, (4) asumsi, (5) kegunaan penelitian, dan (6)

penegasan istilah.

1.1 Konteks Penelitian

Bahasa dalam karya sastra bukan sekadar alat untuk menyampaikan cerita, tetapi
merupakan sarana representasi ideologi, kekuasaan, dan perlawanan. Menurut Hasan Busri
(2020), bahasa tidak hanya dipahami sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai bentuk
ekspresi budaya, identitas, dan alat representasi realitas sosial. Bahasa menjadi kunci utama
dalam menyampaikan konflik kekuasaan dan perlawanan tersebut. Pilihan diksi, gaya tutur,
struktur narasi, serta penggunaan metafora dan ironi dalam novel menjadi strategi representasi
dominasi dan resistensi. Dalam hal ini, analisis terhadap penggunaan bahasa dalam novel
menjadi penting untuk mengungkap bagaimana kekuasaan direproduksi sekaligus dilawan dalam
teks sastra. Menurut Abdul Rani (2019), bahasa merupakan konstruksi sosial yang tidak pernah
lepas dari kekuasaan dan ideologi. la menegaskan bahwa setiap penggunaan bahasa selalu
berhubungan dengan konteks sosial, politik, dan budaya yang melingkupinya.

Karya sastra sering kali menjadi cerminan dari struktur sosial dan politik dalam
masyarakat. Dalam perspektif sosiolinguistik dan wacana kritis, bahasa dapat dipahami sebagai
medium untuk menyampaikan dominasi maupun resistensi terhadap kekuasaan. Fairclough

(1995) menyatakan bahwa bahasa tidak netral; ia membawa ideologi dan dapat digunakan untuk
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mempertahankan atau menentang kekuasaan. Sastra merupakan bentuk komunikasi estetik yang
memungkinkan lahirnya resistensi melalui strategi bahasa yang kreatif dan ideologis.” (Busti,
2020: 61). Dalam konteks sastra Indonesia kontemporer, novel Orang-Orang Oetimu karya Felix
K. Nesi hadir sebagai teks yang kuat merepresentasikan realitas dominasi kekuasaan dan bentuk-
bentuk perlawanan masyarakat marjinal. Novel ini berlatar di wilayah Nusa Tenggara Timur
(NTT), menggambarkan kehidupan masyarakat Oetimu yang tertindas oleh kekuasaan negara,
militer, agama, dan tradisi patriarkis. Melalui tokoh-tokoh seperti Emi dan ayahnya, Nesi
menarasikan bagaimana masyarakat kecil menjadi korban kekerasan struktural, sekaligus
menampilkan bentuk-bentuk perlawanan simbolik dan verbal terhadap sistem yang menindas.
Sastra bukan hanya refleksi estetika semata, melainkan juga representasi sosial, budaya, dan
politik yang dapat merekam berbagai bentuk ketimpangan dalam masyarakat. Dalam pandangan
Eagleton (2005), sastra adalah ruang ideologis yang sarat dengan muatan kekuasaan karena ia
menyampaikan nilai, norma, dan dominasi yang bekerja dalam masyarakat melalui bahasa.
Bahasa dalam sastra tidak bersifat netral; ia menjadi alat dominasi sekaligus resistensi terhadap
kekuasaan yang hegemonik. Bahasa, menurut Fairclough (1995), adalah praktik sosial yang sarat
ideologi dan kekuasaan. Dalam pendekatan wacana Kritis, bahasa dilihat sebagai instrumen yang
digunakan untuk mempertahankan kekuasaan oleh kelompok dominan sekaligus sebagai medium
untuk meresistensinya.

Penelitian ini dilakukan untuk memahami lebih dalam bagaimana bahasa digunakan
dalam Orang-Orang Oetimu sebagai alat representasi dominasi kekuasaan dan perlawanan
terhadapnya. Dengan pendekatan sosiolinguistik kritis dan teori wacana, penelitian ini bertujuan
membongkar praktik kekuasaan dalam narasi serta strategi linguistik yang digunakan untuk

meresistensinya. Penelitian ini berpijak pada asumsi bahwa bahasa dalam teks sastra, terutama



dalam novel Orang-Orang Oetimu karya Felix K. Nesi, merupakan ruang kontestasi antara
dominasi dan perlawanan. Novel Orang-Orang Oetimu menggambarkan realitas kehidupan
masyarakat Nusa Tenggara Timur (NTT) yang penuh ketimpangan struktural, penindasan

militer, serta dominasi kekuasaan negara dan agama. Nesi menarasikan dominasi tersebut
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kecil. Dalam novel ini, terlihat bagaimana negara hadir dalam bentuk militeristik dan opresif. Hal
ini sejalan dengan pendapat Gramsci (1971) yang menyatakan bahwa dominasi tidak selalu
dilakukan melalui kekerasan fisik, tetapi juga melalui hegemoni budaya dan persetujuan yang
dipaksakan secara simbolik. Beberapa penelitian terdahulu juga menekankan pentingnya
menganalisis bahasa sebagai representasi kekuasaan dalam karya sastra. Aziz (2020) dalam
penelitiannya tentang wacana kekuasaan dalam cerpen Indonesia menegaskan bahwa “bahasa
dalam karya sastra dapat mereproduksi ketimpangan sosial yang terjadi dalam dunia nyata
melalui narasi yang penuh ideologi”. Sementara itu, Rochayah Machali (2012) menyatakan
bahwa “bahasa dalam teks sastra bisa menjadi ruang kritik terhadap ideologi dominan, melalui
representasi simbolik tokoh-tokoh yang melawan sistem yang hegemonik.”

Dalam konteks Orang-Orang Oetimu, tokoh-tokoh seperti Emi dan ayahnya
menunjukkan bentuk perlawanan terhadap kekuasaan yang menindas, baik dalam bentuk verbal,
simbolik, maupun tindakan. Bahasa yang digunakan mereka tidak hanya menyampaikan makna
literal, tetapi sarat kritik terhadap negara, militer, gereja, dan struktur adat. Perlawanan ini
tercermin dalam bentuk bahasa satire, sindiran, ironi, serta penolakan terhadap doktrin
kekuasaan. Sejalan dengan itu, Pratama & Arifin (2021) menunjukkan bahwa dalam karya sastra
kontemporer Indonesia, strategi linguistik seperti metafora, hiperbola, dan dialog konfrontatif

sering digunakan untuk merepresentasikan sikap resistif terhadap kekuasaan hegemonik. Dengan
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demikian, kajian ini menjadi signifikan untuk membongkar bagaimana relasi kuasa bekerja
dalam teks sastra, sekaligus memperlihatkan bagaimana bahasa menjadi sarana dominasi
maupun alat pembebasan. Penelitian ini mengkaji secara kritis penggunaan bahasa dalam novel
Orang-Orang Oetimu untuk mengungkap bagaimana bentuk-bentuk dominasi kekuasaan
direpresentasikan dan bagaimana perlawanan terhadapnya dikonstruksikan dalam narasi. Dengan
menggunakan pendekatan sosiolinguistik kritis dan teori wacana, kajian ini bertujuan untuk
mendalami relasi antara bahasa, kekuasaan, dan perlawanan dalam karya sastra Indonesia
kontemporer.

Maka dari itu, konteks penelitian ini berangkat dari keingintahuan akademik mengenai
bagaimana bahasa dalam novel ini tidak hanya menjadi saluran cerita, tetapi juga instrumen
dominasi dan alat perjuangan. Penggunaan bahasa dalam Orang-orang Oetimu
merepresentasikan relasi hegemonik antara kekuasaan dan rakyat, dan menjadi bukti bahwa
sastra tidak pernah lepas dari dinamika ideologi dan politik. Penelitian ini menjadi signifikan
karena menyentuh wilayah kajian politik bahasa dalam karya sastra kontemporer Indonesia yang
masih jarang dieksplorasi secara khusus, terutama dalam konteks wilayah Indonesia Timur.
Dengan pendekatan teori hegemoni Gramsci dan simbolik Bourdieu, penelitian ini akan
menguraikan secara rinci bagaimana bahasa digunakan sebagai strategi dominasi oleh kekuasaan
politik dan bagaimana tokoh-tokoh dalam novel merespons dominasi itu dengan strategi
perlawanan linguistik yang khas dan bermakna. penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bagaimana politik bahasa beroperasi dalam Orang-Orang Oetimu, serta bagaimana tokoh-
tokohnya melakukan perlawanan terhadap hegemoni tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam memahami dinamika kekuasaan dan perlawanan dalam konteks

sastra Indonesia, khususnya dalam kaitannya dengan bahasa dan identitas budaya lokal. Dengan



REPOSITORY

l1]
g
=
ol
=
g
o]
]
2]
]
S
=)
g
&
)
<)
>
=
=
-

ak Cipta Milik UNISMA

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada khazanah kajian sastra
Indonesia, terutama dalam ranah interseksi antara bahasa, kekuasaan, dan identitas. Lebih dari
itu, penelitian ini menjadi bagian dari upaya dekolonisasi pengetahuan dengan memberi ruang
bagi narasi-narasi dari pinggiran untuk tampil sebagai pusat wacana akademik.

1.2 Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan tersebut, maka fokus

penelitian ini adalah:

1) Bentuk-bentuk dominasi kekuasaan yang direpresentasikan melalui penggunaan
Bahasa dalam novel Orang-orang Oetimu Karya Felix K. Nesi.
2) Bentuk-bentuk perlawanan terhadap dominasi kekuasaan yang direpresentasikan

melalui penggunaan bahasa dalam novel Orang-orang Oetimu Karya Felix K. Nesi.

1.3 Tujuan Penelitian

Dari fokus penelitian yang telah dipaparkan tersebut, maka tujuan
penelitian ini adalah:
1) Mengungkap dan menganalisis bagaimana penggunaan bahasa dalam novel Orang-
orang Oetimu karya Felix K. Nesi merepresentasikan dominasi kekuasaan.
2) Mengidentifikasi dan menjelaskan bentuk-bentuk perlawanan terhadap dominasi
kekuasaan yang dimanifestasikan melalui strategi penggunaan bahasa dalam novel
Orang-orang Oetimu karya Felix K. Nesi

1.4 Kegunaan Penelitian

Berdasarkan pada tujuan yang telah dipaparkan sebelumnya, diharapkan



hasil penelitian ini dapat bermanfaat secara teoretis dan praktis.
1) Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca untuk

memahami dan mengetahui bagaimana penggunaan bahasa yang
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l1]
g
=
ol
=
g
o]
]
2]
]
S
=)
g
&
)
<)
>
=
=
-

Orang-orang Oetimu karya Felix K. Nesi baik secara bentuk maupun fungsi

narasi.

2) Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian tentang pnggunaan bahasa yang
merepresentasikan dominasi kekuasaan dan perlawanannya dalam novel
Orang-orang Oetimu karya Felix K. Nesi ini diharapkan dapat dipahami,
diterima, dan bermanfaat bagi.

a. Pembaca
Mengetahui pnggunaan bahasa yang merepresentasikan dominasi kekuasaan dan
perlawanannya dalam novel Orang-orang Oetimu karya Felix K. Nesi, diharapkan
dapat memudahkan pembaca untuk memahami isi novel. Sehingga pembaca akan lebih
mudah mempelajari teks sastra pada pembelajaran Bahasa Indonesia.

b. Peneliti Selanjutnya

Memperoleh pengetahuan dan pemahaman mengenai penggunaan bahasa
yang merepresentasikan dominasi kekuasaan dan perlawanannya dalam novel
Orang-orang Oetimu karya Felix K. Nesi. Selain itu, hasil penelitian ini

diharapkan dapat digunakan sebagai rujukan untuk peneliti selanjutnya.

ak Cipta Milik UNISMA



c. Siswa

Menumbuhkan minat belajar dan mendorong anak didik supaya lebih
termotivasi pada pembelajaran sastra serta membantu siswa untuk

mengembangkan minat bakatnya dalam dunia kesusastraan.
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d. Pendidik

l1]
g
=
ol
=
g
o]
]
2]
]
S
=)
g
&
)
<)
>
=
=
-

Memudahkan guru bahasa indonesia untuk menjelaskan bagaimana
penggunaan bahasa yang merepresentasikan dominasi kekuasaan dan
perlawanannya dalam novel Orang-orang Oetimu karya Felix K. Nesi dalam
karya sastra kepada anak didiknya, dan dapat dijadikan sebagai rujukan untuk
mengembangkan belajar siswa terutama dalam pembelajaran Bahasa dan

Sastra Indonesia.

1.1 Penegasan Istilah

Dalam penelitian ini, penggunaan bahasa merujuk pada segala bentuk ujaran,
dialog, narasi, simbol linguistik, dan ekspresi verbal maupun nonverbal yang digunakan
oleh tokoh-tokoh dalam novel. Istilah ini dimaknai sebagai cara bahasa digunakan untuk
menggambarkan, mewakili, atau menampilkan realitas sosial-politik tertentu, terutama
dalam konteks dominasi dan perlawanan. Representasi dapat bersifat langsung (eksplisit)
maupun tersirat (implisit) melalui diksi, gaya bahasa, dan struktur naratif. Dominasi
kekuasaan merujuk pada dominasi ideologi atau kekuasaan yang dijalankan oleh institusi
formal seperti negara, militer, dan sosial, yang tidak hanya melalui kekerasan fisik, tetapi

juga melalui persuasi simbolik. Perlawanan dimaknai sebagai tindakan tokoh-tokoh

ak Cipta Milik UNISMA
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dalam novel yang menolak, menentang, atau mengkritik dominasi kekuasaan yang

menindas.
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BAB V
PENUTUP

Pada bab ini dipaparkan mengenai simpulan dari keseluruhan penelitian yang telah
dilakukan. Simpulan hasil penelitian berkaitan dengan penggunaan bahasa yang erepresentasikan
hegemoni politik kekuasaan dan perlawanannya dalam novel Orang-Orang Oetimu karya Felix

K.Nesi. Saran berisi sumbangan pikiran penelitian berdasarkan hasil penelitian.

5.1 Simpulan

Penelitian ini mengungkap bahwa penggunaan bahasa dalam Orang-Orang Oetimu
karya Felix K. Nesi tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi antar tokoh, tetapi juga
menjadi medan artikulasi kekuasaan dan perlawanan. Bahasa direpresentasikan sebagai alat
dominasi kekuasaan yang digunakan oleh institusi negara, militer, dan agama untuk
mempertahankan dominasi politik atas masyarakat Oetimu. Dominasi kekuasaan tersebut terlihat
dalam bentuk-bentuk ujaran yang memaksa, pengagungan nasionalisme, penggunaan istilah
sakral untuk melanggengkan kepatuhan, serta diksi militeristik yang bersifat represif.

Secara lebih rinci, dominasi kekuasaan direpresentasikan melalui bahasa yang
mempromosikan nasionalisme dan kepatuhan mutlak terhadap negara. Negara membingkai
tindakannya dalam kerangka pengorbanan demi bangsa dan keamanan, sementara rakyat
diposisikan sebagai objek yang harus tunduk. Dominasi militer tampak melalui penggunaan
bahasa intimidatif dan agresif yang menekankan ketertiban sebagai bentuk penaklukan. Bahasa
dijadikan alat untuk menundukkan warga dan mempertahankan kontrol. Sementara itu, institusi

agama juga memanfaatkan bahasa sakral dan doktrin untuk melegitimasi kekuasaan moral serta
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mendukung ideologi penguasa. Di sisi lain, perlawanan tokoh-tokoh terhadap dominasi
kekuasaan juga terwujud melalui bahasa. Perlawanan ini bersifat simbolik dan subtil, sering kali
hadir dalam bentuk ironi, sarkasme, reinterpretasi makna, dan pengaburan simbol-simbol
hegemonik. Bahasa menjadi alat dominasi antar tokoh, sekaligus senjata untuk menggugat dan
mengganggu struktur makna yang dibangun oleh kekuasaan. Tokoh-tokoh dalam novel tidak
selalu menolak secara frontal, namun mereka menciptakan celah diskursif untuk
mempertanyakan narasi besar yang dibentuk negara, militer, dan agama.

Temuan dalam penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap kajian sastra,
khususnya dalam pendekatan Kritis terhadap teks sastra Indonesia kontemporer. Penelitian ini
menegaskan bahwa sastra bukan hanya refleksi estetika, tetapi juga representasi politik, sosial,
dan budaya yang kompleks. Penggunaan bahasa dalam teks sastra dapat menjadi ruang artikulasi
ideologi, kekuasaan, serta bentuk-bentuk perlawanan yang tidak kasatmata. Secara teoretis,
penelitian ini menguatkan pandangan bahwa dominasi kekuasaan bukanlah dominasi koersif
semata, melainkan berlangsung melalui praktik simbolik dan wacana, termasuk bahasa.
Sementara itu, perlawanan juga tidak selalu berbentuk kekerasan fisik, melainkan dapat
dilakukan melalui pengelolaan dan pergeseran makna dalam bahasa. Bagi pembaca dan peneliti
sastra, pendekatan semacam ini membuka wawasan untuk menafsirkan teks dengan lebih kritis
terhadap struktur kekuasaan yang tersembunyi. Hal ini juga memperluas pemahaman terhadap
peran bahasa sebagai instrumen ideologis dalam teks sastra. Dengan demikian, Orang-Orang
Oetimu membuktikan bahwa dalam masyarakat yang diwarnai ketimpangan politik dan budaya,
bahasa menjadi arena pertarungan ideologis. Representasi dominasi kekuasaan dan
perlawanannya dalam novel ini memperlihatkan betapa pentingnya analisis bahasa dalam

memahami relasi kuasa dalam karya sastra.
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka perlu adanya saran untuk berbagai pihak terkait
yang dipaparkan sebagai berikut:
1. Untuk Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan pendekatan interdisipliner,
seperti menggabungkan kajian linguistik kritis, semiotika, dan kajian budaya. Peneliti
juga dapat memperluas objek kajian pada karya-karya sastra Indonesia lainnya yang
mengangkat tema kekuasaan dan perlawanan.
2. Untuk Pembaca dan Pemerhati Sastra
Perlu adanya kesadaran bahwa bahasa dalam karya sastra tidak netral. Pembaca
dianjurkan untuk membaca teks secara kritis, dengan memperhatikan bagaimana bahasa
digunakan untuk membentuk ideologi dan menciptakan ketundukan atau perlawanan.
3. Untuk Dunia Pendidikan
Kajian semacam ini dapat dijadikan bahan pembelajaran sastra yang menekankan
pada pemahaman konteks sosial-politik dalam teks. Pembelajaran sastra yang kritis
mampu mendorong siswa dan mahasiswa untuk memahami hubungan antara bahasa,

kekuasaan, dan identitas dalam masyarakat.
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